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ABSTRACT: The incidence of dysmenorrhea itself according to the World Health Organization (WHO) is quite
high throughout the world. On average in European countries, dysmenorrhea occurs in about 45-97% of women.
With the lowest prevalence in Bulgaria (8.8%) and the highest reaching 94% in Finland. In Indonesia, the figure
is estimated at 55% of productive women whose activities are disrupted by dysmenorrhea. This type of research
is Literature Review using databases including Google Schoolar, ScienceDirect, GARUDA and Research Gate.
This article search used the PEOS formula. There are research results showing that respondents have a good
level of knowledge, sufficient and less. Respondents handled dysmenorrhea by consuming anchovies painkillers,
compressing warm water, eating nutritious foods, exercising lightly and reducing caffeine consumption.
Keywords: knowledge of handling dysmenorrhea, dysmenorrhea

ABSTRAK: Angka kejadian dismenore sendiri menurut World Health Organization(WHO) yaitu cukup tinggi
untuk diseluruh dunia. Rata-rata yang terdapat di negara-negara Eropa dismenore terjadi pada sekitar 45-97%
wanita. Dengan prevalensi terendah di Bulgaria (8,8%) dan tertinggi mencapai 94% di negara Finlandia. di
Indonesia angkanya diperkirakan 55% wanita produktif yang terganggu aktivitasnya oleh dismenore. Jenis
penelitian ini ialah Literatur Review dengan menggunakan database meliputi Google Schoolar, ScienceDirect,
GARUDA dan Research Gate. Penelusuran artikel ini menggunakan rumus PEOS. Terdapat hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat pengetahuan baik, cukup dan kurang. Responden melakukan
penanganan dismenorea dengan cara mengkonsumsi obat penghilang rasa nteri, melakukan kompresi air hangat,
memakan makanan bergizi, berolahraga ringan dan mengurangi konsumsi kafein.

Kata kunci : pengetahuan penanganan dismenorea, dismenorea
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PENDAHULUAN

Menurut Lubis (2017) dismenorea
dapat didefinisikan sebagai rasa sakit yang
belebihan yang dialami sebagian wanita
selama masa menstruasi terutama terjadi
pada perut bagian bawah dan punggung
serta biasanya terasa seperti kram. Secara
sederhana, dismenorea dapat diartikan
nyeri menstruasi yang berlebihan sehingga
dapat menganggu aktivitas. Angka kejadian
dismenorea di Indonesia sebesar 64,25%.
dismenorea

Dampak mengakibatkan

ketidakmampuan untuk melakukan
aktivitas harian selama 1-3 hari setiap
bulannya pada sekitar 10% perempuan
(Shaleh, 2017)

Dismenorea merupakan nyeri perut
yang berasal dari kram rahim yang dialami
olen sebagian wanita ketika terjadi
menstruasi.  Akan  disebut  sebagai
dismenore primer jika tidak ditemukan
penyebab yang mendasarinya dan akan
disebut  dismenore  sekunder  jika
penyebabnya adalah kelainan kandungan.
Dismenore sekunder ini lebih jarang
ditemukan dan hanya terjadi pada 25%
wanita yang mengalami dismenore saat
menstruasi. Penyebab dari dismenore
sekunder ini adalah : endometriosis atau
fibroid(tumor jinak pada dinding rahim),
adenomiosis  (suatu keadaan dimana
jaringan endometrium tumbuh di dalam

dinding otot rahim), peradangan tuba
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fallopi, perlengketan abnormal antara organ
di dalam perut, dan pemakaian 1UD
(Shaleh, 2017)

Beberapa cara yang dilakukan oleh
sebagian wanita untuk mengatasi sakit saat
menstruasi adalah dengan mengompres
menggunakan botol hangat, mandi air
hangat, minum minuman hangat yang
mengandung kalsium tinggi, menggosok-
gosokan perut/pinggang yang sakit, ambil
posisi  menungging sehingga rahim
tergantung kebawah dan tarik nafas dalam-
dalam secara perlahan untuk relaksasi.
Tetapi ada juga beberapa orang yang
mengatasinya dengan tidur, bahkan ada
juga yang hanya dibiarkan saja (Februanti,
2017)

Banyak wanita di Indonesia yang
mengalami dismenorea dan mengatasinya
dengan cara  mengkonsumsi  obat
penghilang rasa nyeri yang beredar di
pasaran. Sebagian masyarakat  juga
beranggapan bahwa nyeri ini akan hilang
setelah wanita menikah, sehingga mereka
membiarkan gangguan tersebut. Masih
banyak perempuan bahkan remaja yang
menganggap nyeri menstruasi sebagai hal
yang biasa, mereka beranggapan 1-2 hari
sakitnya akan hilang. Padahal nyeri
menstruasi hebat bisa menjadi tanda gejala
suatu penyakit misalnya endometriosis
yang bisa  mengakibatkan  sulitnya
mempunyai  keturunan  (Ghaisani &
Hapitria, 2016)
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Dari uraian diatas dapat diketahui
bahwa banyak remaja yang belum
mengetahui apa itu dismenore dan
penanganannya, maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan studi literatur
dengan judul “Pengetahuan Remaja

Tentang Penanganan Dismenore Primer”.

METODE

Desain studi literature yang digunakan
peneliti  adalan  traditional  review.
Traditional review adalah metode tinjauan
pustaka yang selama ini umum dilakukan
oleh para peneliti, dan hasilnya banyak kita
temukan pada survey paper yang ada.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
data sekunder, yang didapatkan dari jurnal
penelitian terdahulu sesuai dengan konsep
yang diteliti yakni tentang pengetahuan
remaja tentang penanganan dismenorea
primer. Pencarian literature ini
menggunakan  keyword yang telah
ditentukan dan mencari melalui database
Sciencedirect, Google Scholar, Research
Gate dan GARUDA. Mencari literatur di
database menggunakan keyword yang
telah dibuat dan di input di reference
manager

Pada penelitian studi literatur ini
peneliti menyajika data hasil studi literatur

dalam bentuk narasi.
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HASIL LITERATURE REVIEW
1. Karakteristik Studi
Sebanyak sebelas artikel yang terdiri
dari enam jurnal Nasional dan lima
Internasional yang didapatkan dari
database berupa Google Schoolar,
ScienceDirect, Garuda dan Research
Gate telah ditemukan dalam studi ini dan
telah memenuhi kriteria inklusi dengan
topik pengetahuan remaja tentang
penanganan dismenorea primer. Studi
ini  menggunakan metode kualitatif
dengan desain yang digunakan vyaitu
deskriptif dan  pendekatan  yang
digunakan ialah cross sectional.
Mayoritas responden dalam studi ini
ialah remaja siswi SMP dan SMA
dengan jumlah kurang dari 500
responden yang mengalami dismenorea
atau nyeri haid. Dalam studi penelitian
ini sebagian besar didapatkan hasil yang
menunjukkan bagaimana pengetahuan
remaja putri ketika menghadapi atau
mengalami dismenorea sewaktu haid
Hasil uji statis dalam jurnal yang
didapatkan mayoritas menggunakan uji
chi square dan analisis yang digunakan
mayoritas ~ menggunakan  analisis

univariat dan bivariate.

Tabel 4.1
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Tabel Karakteristik Studi Literature ialah remaja dengan usia diantara 10-18

tahun dengan tahapan remaja tengah dan

2. Karakteristik Responden Studi remaja akhir. Sampel telah ditemukan
Kriteria N % dalam artike ini berkisar antara 38
Jurnal Nasional 6 545 responden hingga 425 responden dengan
remaja yang sedang mengalami
Jurnal Internasional 5 454 dismenorea dan pernah mengalami
Total 11 100 dismenorea primer.
2017 2 18,1 PEMBAHASAN
Tahun 5018 3 272 1. Menj-elaskan tingkat pengetahuan
remaja tentang penanganan
Publikasi 2019 6 545 dismenorea primer
2020 3 272 Dari penelitian yang dilakukan oleh
(Oktabela & Putri, 2019) didapatkan
Total 11 100 hasil penelitian menunjukkan bahwa
Google 6 545 dari 90 responden terdapat 58%
Schoolar responden yang berpengetahuan cukup
Database ScienceDirect 1 10,0 tentang dismenorea, lebih  banyak
dibandingkan  berpengetahuan  baik
Garuda 3 2h2 sebesar 28% dan berpengetahuan kurang
Research 1 10,0 sebesar (14%).
Gate
Dari  sebelas artikel  yang
Total 11 100 ] ) ]
ditemukan, didapatkan tingkat
Deskriptif 9 812 pengetahuan remaja termasuk didalam
Desain Cross 1 100 ketogori baik, cukup serta kurang, yang
Sectional artinya  sebagian  besar  remaja
Penelitian Analitik 1 100 memahami  bagaimana  penanganan
ketika mengalami dismenore.
Total 11 100 Berdasarkan penelitian (Fredelika et al.,
Responden dalam penelitian ini 2020) didapatkan bahwa sebagian besar
adalah remaja. Dari sebelas jurnal responden memiliki sikap penanganan
mayoritas populasi dalam artikel ini nyeri dismenore dalam kategori baik

yaitu sebanyak 110 orang (71,4%).
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2. Menjelaskan penanganan dismenorea

primer pada remaja

Berdasarkan hasil penelitian Larasa
(2016: 80) yang dilakukan oleh (Ningsih
et al, 2020), mengatakan untuk
mengatasi nyeri  haid ini  dapat
digunakan obat anti inflamasi non-
steroid untuk mengurangi gejala yang
ditimbulkan. Terapi farmakologis dasar
dapat dengan pemberian obat anti
inflamasi non-steroid (NSAID).
Sedangkan untuk  terapi non-
farmakologis terdapat beberapa cara
yaitu dengan kompres air hangat, olah
raga, dan tidur cukup.

Dalam penelitian yang dilakukan
(Saka et al., 2018), peneliti mengatakan
bahwa dismenore primer merupakan
masalah umum yang sebagian besar
remaja putri tidak memiliki pengetahuan
yang cukup, menunjukkan sikap negatif
yang tinggi dan praktik yang buruk
dalam manajemen. Juga banyak yang
melakukan pengobatan sendiri,
konsumsi  obat-obatan yang efek
sampingnya tidak diketahui.

Menurut (Misliani & Mahdalena,
Syamsul Firdaus, 2019) cara mengatasi
nyeri dismenore saat menstruasi pada
umumnya menggunakan terapi Secara
farmakologi  atau  nonfarmakologi.
Pengobatan farmakologi pada nyeri haid
dapat menggunakan obat analgetika

(obat anti sakit) dan obat non-steroidanti
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inflamasi  (NSAID) seperti asam
mefenamat, ibuprofen, piroxicam dan
lain-lain. Penanganan dismenoredapat
juga dilakukan dengan nonfarmakologi,
yaitu melakukan olahraga ringan, teknik
relaksasi dan kompres hangat atau
dingin pada daerah yang nyeri (Marlina,
2009). Upaya penanganan dismenore
tidak hanya dengan nonfarmakologi
tetapi  dapat dilakukan  dengan
penanganan farmakologi, siswi biasanya
membeli obat analgesik yang dijual
diwarung  seperti  feminax yang
mengandung paracetamol dan
hyoscyami extract merupakan
spasmolitik yang dapat mengurangi rasa
nyeri, sakit kepala, dan mulas yang
timbul pada waktu haid (Dianawati,
2003). .
Mengidentifikasi hasis analisis jurnal
mengenai  pengetahuan  remaja
tentang penanganan dismenorea
primer

Hasil penelitian yang dilakukan
(Oktabela & Putri, 2019) menunjukkan
bahwa responden yang berpengetahuan
cukup  berperilaku  positif  dalam
penanganan dismenorea sebesar 59,8%,
lebih banyak dibandingkan dengan
berpengetahuan baik sebesar 23% dan
berpengetahuan kurang sebesar 12%.
Hasil uji statistik chi-square diperoleh
nilai P<0,05 (P=0,042), hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
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bermakna antara tingkat pengetahuan
tentang dismenorea dengan perilaku
penanganan dismenorea, maka Ho
ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan
bahwa semakin baik pengetahuan yang
dimiliki semakin baik perilaku yang
dilakukan untuk menanganinya.

Menurut peneliti, penanganan untuk
dismenorea ini dapat berupa penanganan
secara farmakologi ataupun tanpa
menggunakan obat. Apabila remaja
tersebut  tidak  bisa  menangani
dismenorea yang dialaminya dengan
farmakologi, maka bisa diupayakan
dengan melakukan kompres hangat
ataupun  melakukan  yoga untuk
mengurangi  tingkatan nyeri yang
dialaminya.
PENUTUP

Pengetahuan yang dimiliki oleh
remaja mengenai penanganan
dismenorea memiliki tingkat dalam
kategori baik, cukup dan Kkurang.
Sehingga  didapatkan  hasil  jika
responden termasuk mayoritas dalam
kategori pengetahuan kurang dan cukup
1. Dari hasil yang didapatkan
responden  menangani  dismenorea
dengan cara yaitu melakukan kompresi
air hangat, berkonsultasi kedokter,
meminum obat penghilang rasa nyeri,
mengurangi  kafein dan memakan

makanan yang bergizi
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2. Dari jurnal yang telah didapatkan,
analisis mengenai penanganan
dismneorea ini remaja memiliki kategori
pengetahuan cukup sehingga remaja
memahami bagaimana cara penanganan
ketika sebagian dari mereka mengalami
dismenorea atau nyeri menstruasi

Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat melakukan penelitian lanjutan
mengenai  penanganan  dismenorea
dengan database yang lebih banyak dan
bervariasi, dikarenakan dismenorea
sendiri masih menjadi masalah sebagian
remaja ketika menstruasi.

Diharapkan tenaga kesehatan
terutama bidan juga dapat memberikan
edukasi mengenai penanganan
dismenorea ini, dikarenakan terdapat
beberapa responden yang melakukan
konsultasi bersama dokter mengenai
dismenorea

Diharapkan masyarakat terutama
remaja  dapat  mengetahui  dan
memanfaatkan literatur ini dalam bentuk
jurnal untuk sumber bacaan mengenai
penanganan  dismenorea  sehingga
remaja dapat mengaplikasikan dalam
penanganan ketika mengalami

dismenorea
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